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Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas !

1. Selama pandemic Covid 19, Pemerintah Indonesia melakukan rapid test sebagai salah satu metede untuk mendeteksi virus corona, jelaskan pandangan Anda terkait beberapa hal berikut ini!

a. Menurut Anda apakah Rapid test sama dengan skrining? 10
b. Menurut Anda bagaimana tingkat akurasi tes dan validitas dari alat tersebut? 10
c. Apakah hasil rapid tes dapat dijadikan sebagai diagnosa akhir untuk seseorang dikatakan positif corona ? 10
d. Jelaskan apa kelebihan dan kelemahan dari alat tersebut! 10
e. Jika seseorang dalam hasil rapid tes menunjukkan hasil tes yang positif ternyata setelah dilakukan swab test hasilnya negative atau sebaliknya, mengapa hal tersebut bisa terjadi? 10
2. Suatu uji srining dilakukan pada wanita usia subur dengan rentang usia 40-65 tahun untuk mendeteksi terjadinya kanker serviks pada wanita usia subur dengan melakukan pemeriksaan pap smear. Berdasarkan pemeriksaan skrining diketahui, dari 8.050 wanita usia subur yang hasil tes pap smear positif, dikonfirmasi sebanyak 4.800 menderita kanker serviks. Dan dari 7.450 wanita usia subur yang hasil tes pap smear negatif diketahui sebanyak 6.250 wanita usia subur dinyatakan sehat (hasil pemeriksaan skrining negatif dan tidak menderita kanker serviks). Adapun hasil uji skrining dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
	Tes Pap Smear
	Ca serviks
	Non Ca Serviks
	Total

	Tes +
	4.800
	3.250
	8.050

	Tes -
	1.200
	6.250
	7.450

	Total
	6.000
	9.500
	15.500


a. Berdasarkan hasil tes skrining tersebut, hitunglah persentase sensitivitas uji skrining tersebut ! 5 
Sensitivitas = [image: image2.png]c



 x100% = [image: image4.png]- 000



 x100% = 0,80 %
b. Berdasarkan hasil tes skrining tersebut, hitunglah persentase spesifisitas uji skrining tersebut ! 5
Spesifisitas = [image: image6.png]-
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  x100%= 0,66

c. Berdasarkan hasil tes skrining tersebut, hitunglah nilai Predictive Value Positive (PVP) ! 5
Predictive Value Positive (PVP) =  [image: image10.png]F
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  x100%= 0,59%
d. Berdasarkan hasil tes skrining tersebut, hitunglah nilai Predictive Value Negative (PVN) ! 5
Predictive Value Negative (PVN)= [image: image14.png]c+D
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  x100%= 0,83%
e. Berdasarkan hasil tes skrining tersebut, hitunglah nila Akurasi Tes (Uji) skrining tersebut! 5
Akurasi Tes (Uji) = [image: image18.png]
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 = 0,71 %
3. Suatu studi kohort dilakukan untuk melihat hubungan antara kejadian merokok dengan kejadian kanker paru di suatu wilayah A. Dalam studi tersebut tedapat 2000 responden yang bersedia untuk mengikuti penelitian tersebut yang terdiri dari 1.000 perokok dan 1.000 bukan perokok. Dari total responden yang merokok, diketahui sebanyak 120 orang mengalami kanker paru dan dari responden yang tidak merokok diketahui sebanyak 80 orang yang mengalami kanker paru. Adapun hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
	Faktor Resiko
	Ca Paru
	Bukan Ca Paru
	Total

	Perokok
	120
	880
	1.000

	Bukan Perokok
	80
	920
	1.000

	Total
	200
	1.800
	2.000


A. Hitunglah besar resiko kejadian merokok dengan kejadian kanker paru berdasarkan penelitian tersebut ! 5
RR = [image: image24.png]3/(a+h)
.



 = (120/1000)/(80/1000) = 0,12/0,08=1,5
B. Hitunglah insidens kasus pada studi tersebut ! 5
a+c/N = 200/2000=0.1 ( 10 per 100 pendududk atau 100 per 1000 penduduk 
C. Buatlah interpretasi berdasarkan perhitungan besar resiko tersebut ! 5
4. Sebuah studi kasus kontrol dilakukan pada suatu daerah dengan jumlah responden sebanyak 1000 responden untuk mengetahui hubungan kejadian diare pada bayi dengan pemberian ASI eksklusif. Dari seluruh jumlah responden yang ada, diketahui masing-masing sebanyak 500 bayi mengalami diare dan tidak mengalami diare. Dari total bayi yang mengalami diare diketahui 300 diantaranya tidak mendapatkan asi eksklusif, sedangkan dari total bayi yang tidak mengalami diare diketahui 350 diantaranya mendapatkan asi eksklusif. Adapun hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini :

	Faktor Resiko
	Diare
	Tidak Diare
	Total

	Tidak Asi Eksklusif
	300
	150
	450

	Asi Eksklusif
	200
	350
	550

	Total
	500
	500
	1000


a. Hitunglah besar resiko kejadian merokok dengan kejadian kanker paru berdasarkan penelitian tersebut ! 5
Ad/bc = (300x350)/(150x200) = (105.000/30.000)=3,5

B. Buatlah interpretasi berdasarkan perhitungan besar resiko tersebut ! 5
